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KATA PENGANTAR 
 
 
Balai Besar Meteorologi dan Geofisika Wilayah V Jayapura secara berkala tiap 
tahun menerbitkan dua jenis Prakiraan Musim untuk Papua yaitu Prakiraan Musim 
Kemarau yang diterbitkan akhir bulan Maret dan Prakiraan Musim Hujan yang 
diterbitkan akhir bulan September. 
 
Dokumen Prakiraan Musim Hujan 2008/2009 ini memuat prakiraan musim hujan 
untuk daerah prakiraan musim yang memebrikan informasi : Prakiraan awal musim 
hujan 2008/2009 perbandingan terhadap rata-ratanya, prakiraan sifat musim hujan 
2008/2009. 
 
Untuk daerah Papua terdapat 7 (tujuh) Zona Musim (ZOM) dimana 3 Zona Musim 
(ZOM) terdapat di provinsi Papua Barat dan 4 Zona Musim terdapat di provinsi 
Papua. Sedangkan daerah diluar Zona Musim (Non ZOM) yaitu daerah dimana 
ditandai dengan tidak jelasnya perbedaan bulan basah dan bulan kering. Terdapat 
15 daerah Non ZOM di daerah Papua. 
 
Diharapkan informasi Prakiraan Musim Hujan 2008/2009 ini bisa memenuhi 
harapan semua pihak yang memerlukannya. Saran dan kritik sangat kami 
harapkan guna kesempurnaan prakiraan musim hujan di daerah Papua. 
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I. PENDAHULUAN 
 
Iklim di Papua dipengaruhi kondisi (fenomena) iklim Regional/ Global dan juga 
ditentukan oleh kondisi atmosfer dan laut di wilayah Indonesia dan khususnya di 
wilayah Papua. 
 
A. Sirkulasi Angin (Monsun) di Indonesia 

Sirkulasi angin di Indonesia ditentukan oleh pola tekanan di Australia dan Asia, 
pola tekanan ini mengikuti pola gerak tahunan matahari. Sebagai akibat pola 
angin di Indonesia umumnya adalah pola monsun, yaitu sirkulasi angin yang 
berubah arah hampir 1800 setiap tahunnya. Pola angin monsun barat yang 
datang dari Asia menyebabkan terjadinya musim hujan, sedangkan monsum 
timur yang datang dari Australia menyebabkan terjadinya musim kemarau di 
Indonesia. 

 
B. Suhu muka laut perairan Indonesia 

Suhu muka laut di perairan Indonesia merupakan indeks banyaknya uap air 
pembentukan awan di atmosfer wilayah Indonesia. Jika suhu muka laut dingin 
uap air di atmosfer menjadi berkurang, sebaliknya jika suhu muka laut panas 
uap air di atmosfer banyak. Pola suhu muka laut di Indonesia secara umum 
mengikuti gerak tahunan matahari. Suhu muka laut di Samuera Hindia (kecuali 
sebelah barat Sumater Barat, Sumatera Utara dan Nangro Aceh Darussalam) 
mempunyai rentang perubahan yang cukup lebar yaitu minimum berkisar 26.0 
0C pada bulan Agustus hingga maksimum berkisar 31.50 C pada bulan Februari 
– Maret. Wilayah perairan lainnya umumnya mempunyai rentang perubahan 
lebih sempit yaitu berkisar 29.00 C hingga 31.50 C. Waktu terjadinya minimum 
dan maksimumnya tidak sama disetiap perairan. 

 
C. Fenomena Global yang mempengaruhi iklim di Indon esia 

El Nino merupakan fenomena global dari sistem interaksi lautan atmosfer yang 
ditandai dengan memanasnya suhu muka laut di Pasifik Equator atau anomali 
suhu muka laut di daerah positif (lebih panas dari rata-ratanya). Sedangkan La 
Nina merupakan kebalikan dari El Nino ditandai dengan Anomali suhu muka 
laut di daerah tersebut negatif (lebih dingin dari rata-ratanya). 
 
Berdasarkan intensitasnya El Nino dapat dikategorikan sebagai berikut : 
1. El Nino Lemah  (Weak El Nino) yaitu jika anomali suhu muka laut di 

Pasifik equator positif antara + 0.5 0C s/d +1.0 0 C yang berlangsung 
selama 3 bulan berturut-turut atau lebih. 

 
2. El Nino Menengah  (Moderate El Nino) yaitu jika anomali suhu muka laut 

di pasifik equator positif antara +1.1 0C s/d 1.5 0C yang berlangsung 
selama 3 bulan berturut-turut atau lebih. 

 
3. El Nino Kuat  ( Strong El Nino) yaitu jika anomali suhu muka laut di Pasifik 

ekuator positif > 1,5 0C yang berlangsung selama 3 bulan berturut-turut 
atau lebih. 
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Fenomena El Nino secara umum akan menyebabkan curah hujan di sebagian 
besar wilayah Indonesia berkurang, besar pengurangannya tergantung dari 
lokasi dan intensitas El Nino tersebut. Namun demikian, karena luasnya 
wilayah Indonesia serta posisi geografisnya yang dikenal sebagai benua 
maritim, maka tidak seluruh wilayah Indonesia dipengaruhi oleh fenomena El 
Nino. 
 
Sedangkan La Nina secara umum akan menyebabkan curah hujan di Indonesia 
bertambah. Kategori La Nina sama dengan El Nino, demikian juga dampak La 
Nina tergantung pada lokasi dan intensitas La Nina tersebut. 
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II. RINGKASAN 
 

Dinamika atmosfer dan laut dipantau dan diprakirakan berdasarkan 6 (enam) 
fenomena alam, yaitu 3 fenomena global dan 3 fenomena regional. Monitoring dan 
prakiraan kondisi dinamika atmosfer dan laut yang akan terjadi selama Musim 
hujan 2008/2009, adalah : 
 
A.  Monitoring dan Prakiraan Fenomena Global 

 
1. El Nino dan La Nina 

Hingga awal September 2008 suhu muka laut di ekuator Pasifik (wilayah 
nino 3.4) anomalinya berkisar 0.00 C hingga -0.50 C. Kondisi ini sudah 
berlangsung sejak Juni 2008, hal ini mengindikasikan  kondisi netral di 
wilayah tersebut. 
Kondisi netral di ekuator Pasifik ini diprakirakan akan terus berlangsung 
hingga awal tahun 2009. Sehingga selama Musim Hujan 2008/2009 
fenomena di Pasifik ekuator adalah  netral. 
Indeks osilasi selatan (SOI) diprakirakan nilainya antara +0.3 hingga +4.5, 
nilai ini masih dibawah  ambang  pengaruhnya (<+10 dan >-10)  sehingga 
selama Musim Hujan 2008/2009, nilai SOI mengindikas ikan  kondisi 
normal.  

 
2. Dipole Mode 

Dipole Mode Indeks (DMI) selama Musim Hujan 2008/2009 diprakirakan 
akan berosilasi antara +0.4 hingga -0.1, nilai DMI ini secara umum masih 
berada dibawah nilai ambang pengaruhnya (< 0.5 dan >-0.5). Hal ini akan 
menyebabkan pergerakan uap air dari samudera Hindia  tetap menuju 
ke wilayah Indonesia dengan intensitas normal. 

 
3. Madden Julian Oscillation (MJO) 

Monitoring terhadap aktivitas MJO, terkait kondisi gerakan udara vertikal di 
wilayah Indonesia, pada awal Agustus 2008 menunjukkan intensitas lemah 
bernilai +0.8, yang berarti berada pada kondisi nilai normalnya (<1.0), dan 
diprakirakan berlanjut hingga akhir Agustus 2008. Hal ini memberikan 
indikasi bahwa pembentukan awan-awan hujan di wilayah Indonesia 
masih dalam kondisi normal.  

 
B. Monitoring dan Prakiraan Fenomena Regional 
 

1.  Sirkulasi Monsun Asia – Australia 
Hingga awal September 2008 sirkulasi monsun di Indonesia umumnya 
masih dalam kisaran normal. Gangguan–gangguan yang terjadi umumnya 
disebabkan terjadinya pola-pola tekanan rendah di sekitar Filipina dan Laut 
Cina Selatan, beberapa diantaranya mencapai skala siklon tropis seperti 
Kammuri dan Nuri yang terjadi pada bulan Agustus 2008. Timbulnya 
tekanan rendah ini memodifikasi pola sirkulasi monsun yang mengakibatkan 
terjadinya hujan lebat di beberapa wilayah Indonesia. Diprakirakan sel-sel 
tekanan rendah di sekitar Filipina dan Laut Cina Selatan ini masih akan 
terjadi hingga November 2008, sedangkan mulai Desember 2008 
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diprakirakan sel-sel tekanan rendah terjadi di wilayah selatan Indonesia. 
Sel–sel tekanan rendah di selatan Indonesia ini diprakirakan mengakibatkan 
hujan–hujan lebat khususnya di sekitar Lampung, Jawa, Bali, NTB dan NTT.  

              
2. Daerah Pertemuan Angin Antar Tropis (Inter Tropi cal Convergence 

Zone / ITCZ) 
Posisi ITCZ pada awal September 2008 masih disekitar Sulawesi Utara 
memanjang ke timur hingga Papua bagian utara dalam pergerakan 
tahunannya kearah selatan. Jika dibanding posisi rata-ratanya, posisi ITCZ 
ini masih dalam kisaran rata-ratanya, sehingga diprakirakan puncak hujan 
yang terjadi di setiap wilayah diprakirakan juga akan terjadi pada waktu 
sekitar rata-rata wilayah masing-masing.    

 
3.  Suhu Muka Laut di Wilayah Perairan Indonesia  

 Suhu muka laut di perairan sebelah barat Bengkulu-Lampung, selatan 
Jawa–Bali–NTB–NTT dan selatan Merauke mempunyai rentang perubahan 
yang cukup besar yaitu minimum berkisar 26.0° C pada bul an Agustus 
hingga maksimum berkisar 31.5° C pada bulan Februari – Maret. Wilayah 
perairan lainnya umumnya mempunyai rentang perubahan lebih kecil yaitu 
berkisar 29.0° C hingga 31.5° C, dengan waktu terjadin ya minimum dan 
maksimum tidak sama di setiap perairan tersebut. 

 
Suhu muka laut di Indonesia selama musim hujan 2008/2009 diprakirakan 
sebagai berikut : 
1) September hingga Oktober 2008  : 

Wilayah perairan Indonesia yang diprakirakan lebih dingin dari rata – 
ratanya, meliputi : perairan barat Lampung memanjang ke timur 
hingga selatan Jawa–Bali–NTB–NTT hingga perairan selatan 
Merauke,  dengan anomali pada  kisaran – 0,5 0 C hingga  - 1,0 0 C.   
Wilayah perairan sekitar Sulawesi Utara, Maluku Utara serta Papua 
bagian utara diprakirakan akan lebih panas dari rata-ratanya dengan 
nilai anomali +0.50 C. 
Wilayah perairan lainnya diprakirakan normal hingga lebih panas  0,5 
0 C dari rata – ratanya. 

 
2) November 2008 hingga Maret 2009 :  

Suhu muka laut di wilayah perairan Indonesia umumnya diprakirakan 
akan berada  pada sekitar rata-ratanya, kecuali perairan sekitar NTT 
dan selatan Papua diprakirakan akan lebih panas dari rata-ratanya 
mulai bulan januari 2009 dengan nilai anomali 0,5 0 C. 
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III. PRAKIRAAN MUSIM HUJAN TAHUN 2008/2009 
PADA ZONA MUSIM DI PAPUA 

 
 
Berdasarkan hasil analisis serta pertimbangan kondisi fisis dan dinamika atmosfer 
sebagaimana di atas, Prakiraan Musim Hujan 2008 pada 7 (tujuh) Zona Musim di 
Papua, 4 (empat) Zona Musim terdapat di Provinsi Papua dan  3 (tiga) Zona 
Musim terdapat di provinsi Papua Barat. 
 
III.1  PROVINSI PAPUA (ZOM nomor 214 s/d 220) 
 

Permulaan musim hujan 2008/2009 Provinsi papua pada  4 (empat) Zona 
Musim  (ZOM No. 217 s/d 220) di prakirakan awal musim hujan pada bulan 
September 2008 sebanyak 1 ZOM, pada bulan Oktober 2007 sebanyak 1 
ZOM dan padan bulan November sebanyak 2 ZOM.  
 
Apabila dibandingkan dengan rata-rata awal musim hujan pada periode 1971-
2000 pada umumnya  sebanyak 4 ZOM tersebut  sama dengan rata-ratanya. 
Permulaan musim hujan 2008/2009 dan perbandingan dengan rata-rata awal 
musim hujan 2007/2008 dapat dilihat pada Gambar.1. 
 
Prakiraan sifat hujan pada musim hujan 2008/2009 umumnya (4 ZOM) 
bersifat Normal. Prakiraan sifat hujan pada musim hujan 2007/2008 dapat 
dilihat pada Gambar.2. 
 
Prakiraan musim hujan 2008/2009 pada 4 ZOM di Provinsi Papua dapat 
secara jelas dilihat pada tabel 1. 

 
 

Tabel 1.  Prakiraan Musim Hujan 2008/2009 di Papua 

 

No. 
ZOM 

Daerah / Kabupaten 
Awal Musim 

Hujan 
Antara 

Perbandi-
ngan Thd 
Rata-rata 
(Dasarian) 

Sifat 
Hujan 

Luas 
Sawah 
(Ha) 

1 2 3 4 5 6 

217 

Kabupaten Jayapura, Kapubaten 
Sarmi bagian Selatan-Tenggara, 
Kabupaten Tolikara bagian Utara-
Timur Laut, Kabupaten Waropen 
bagian Tenggara 

Nov II – Des I 0 N --- 

218 

Kabupaten Tolikara bagian selatan, 
Kabupaten Yahukimo bagian utara – 
Barat Laut, Kabupaten Jayawijaya, 
Kabupaten Puncak Jaya 

Okt II – Nov I 0 N 11,89 

219 
Kota Jayapura, Kabupaten Keerom 
bagian Utara, kabupaten Jayapura 
bagian Timur Laut. 

Sep III – Okt II 0 N 681,72 

220 Kabupaten Merauke  Nov III – Des II 0 N 27,78 
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III.2  PROVINSI PAPUA BARAT 
 

Permulaan musim hujan 2008/2009 Provinsi Papua Barat pada 3 (tiga) Zona 
Musim (ZOM No. 214 s/d 216) diprakirakan awal musim hujan semuanya 
pada bulan November 2008. 
 
Apabila dibandingkan dengan rata-rata awal musim hujan periode 1971 – 
2000 didapat sebanyak 2 (dua) ZOM mundur dari rata-ratanya dan 1 (satu) 
ZOM sama dengan rata-ratanya. Permulaan musim hujan 2008/2009 dan 
perbandingan dengan rata-rata awal musim hujan 2007/2008 dapat dilihat 
pada Gambar.3. 
 
Prakiraan sifat hujan pada musim hujan 2008/2009 didapat sebanyak 2 (dua) 
ZOM bersifat Normal dan 1 (satu) ZOM bersifat Bawah Normal. Prakiraan 
sifat hujan pada musim hujan 2007/2008 dapat dilihat pada Gambar.4. 
 
Prakiraan musim hujan 2008/2009 pada 4 ZOM di Provinsi Papua Barat 
dapat secara jelas dilihat pada tabel 2. 

 
 

Tabel 2.  Prakiraan Musim Hujan 2008/2009 di Papua Barat 
 

No. 
ZOM 

Daerah / Kabupaten 
Awal Musim 

Hujan 
Antara 

Perbandi-
ngan Thd 
Rata-rata 
(Dasarian) 

Sifat 
Hujan 

Luas 
Sawah 
(Ha) 

1 2 3 4 5 6 

214 
Kabupaten Sorong bagian Timur , 
Kabupaten Manokwari bagian Barat 
Laut. 

Nov I – Nov III +1 N --- 

215 
Kota Manokwari (Manokwari bagian 
Utara). 

Nov I – Nov III +1 BN 72,82 

216 
Sebagian Manokwari Bagian Selatan 
dan sebagian Kabupaten teluk 
Bintuni bagian Barat. 

Nov II – Des I 0 N 26,10 
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Gambar 2 
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Gambar 3 
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Gambar 4
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IV. PRAKIRAAN CURAH HUJAN PERIODE OKTOBER 2008 – MA RET 2009 
PADA LUAR ZONA MUSIM (NON ZOM) DI PAPUA 

 
 
 
IV.1 Prakiraan Curah Hujan periode Oktober 2008 – M aret 2009 pada Luar 

Zona Musim (Non ZOM) Provinsi Papua 
 

Curah hujan kumulatif selama periode Oktober 2008 sampai Maret 2009 di 
Luar Zona Musim (Non ZOM) provinsi Papua. Diprakirakan berkisar 1500 – 
2000 mm untuk wilayah kabupaten Biak, kabupaten Supiori, Kabupaten 
Sarmi bagian Utara, kabupaten Waropen, bagian selatan kabupaten Keerom, 
bagian utara kabupaten pegunungan Bintang, bagian selatan kabupaten 
Boven Digul, Sebagian besar kabupaten Mappi. Curah hujan sebesar 1000 – 
1500 mm diperkirakan disekitar wilayah kabupaten Mimika bagian Barat. 
Untuk bagian utara kabupaten Nabire, bagian Barat kabupaten Waropen, 
bagian Timur kabupaten Mimika, bagian Utara kabupaten asmat, bagian 
Utara kabupaten Boven Digul. Bagian Selatan – Tenggara kabupaten 
Yahukimo, dan bagian Selatan kabupaten pegunungan Bintang diperkirakan 
curah hujan sebesar > 2000 mm. 
 
Prakiraan sifat hujan periode Oktober 2008 – Maret 2009 di Luar Zona Musim 
(Non ZOM) di provinsi Papua, diprakirakan umumnya diatas Normal kecuali 
sebagian besar bagian selatan kabupaten Mappi diprakirakan bersifat 
Normal. 
 
Prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk daerah Non ZOM selama periode 
Oktober 2008 sampai Maret 2009 provinsi Papua terinci pada tabel 3, 
Peta prakiran curah hujan periode Oktober 2008 sampai Maret 2009 provinsi 
Papua disajikan pada Gambar.5. 
Peta prakiran sifat hujan periode Oktober 2008 sampai Maret 2009 provinsi 
Papua disajikan pada Gambar.6. 

 
 
IV.2 Prakiraan Curah Hujan periode Oktober 2008 – M aret 2009 pada Luar 

Zona Musim (Non ZOM) Provinsi Papua Papua Barat 
 
 

Curah hujan kumulatif selama periode Oktober 2008 sampai Maret 2009 di 
Luar Zona Musim (Non ZOM) provinsi Papua Barat. Diprakirakan berkisar 
1500 – 2000 mm untuk wilayah kota Sorong, bagian barat kabupaten Sorong 
Selatan, Kabupaten Raja Ampat. Curah hujan sebesar 1000 – 1500 mm 
diperkirakan disekitar wilayah Kabupaten Fak-fak, kabupaten Kaimana. Untuk 
sebagian besar kabupaten Teluk Bintuni, kabupaten teluk Wondama 
diperkirakan curah hujan sebesar > 2000 mm. 
 
Prakiraan sifat hujan periode Oktober 2008 – Maret 2009 di Luar Zona Musim 
(Non ZOM) di provinsi Papua Barat, diprakirakan umumnya normal kecuali 
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kota Sorong, Kabupaten Raja Ampat, bagian selatan kabupaten Teluk 
Wondama, dan Kabupaten Kaimana diprakirakan bersifat diatas Normal.  
 
Prakiraan curah hujan dan sifat hujan untuk daerah Non ZOM selama periode 
Oktober 2008 sampai Maret 2009 provinsi Papua Barat terinci pada tabel 4, 
Peta prakiran curah hujan periode Oktober 2008 sampai Maret 2009 provinsi 
Papua Barat disajikan pada Gambar.7. 
Peta prakiran sifat hujan periode Oktober 2008 sampai Maret 2009 provinsi 
Papua Barat disajikan pada Gambar.8. 

 
 

Tabel 3. Prakiraan Curah Hujan dan Sifat Hujan 
Periode Oktober 2008 – Maret 2009 

Provinsi Papua 
 
 
Kabupaten Curah Hujan 

(mm) 
Sifat Hujan 

Kabupaten Nabire 
- Bagian Selatan 
- Bagian Utara 

 
1000 – 1500 
> 2000 

 
Atas Normal 
Atas Normal 

Kabupaten Mimika  
- Bagian Barat – Barat Laut 
- Bagian Timur - Selatan 

 
1000 – 1500 
>2000 

 
Atas Normal 
Atas Normal 

Kabupaten Supiori 1500 - 2000 Atas Normal 
Kabupaten Biak 1500 - 2000 Atas Normal 
Kabupaten Yapen 1500 - 2000 Atas Normal 
Kabupaten Waropen 
- Bagian Barat – Barat Daya 
- Bagian Utara – Timur Laut 

 
>2000 
1500 - 2000 

 
Atas Normal 
Atas Normal 

Kabupaten Keerom 
- Bagian Selatan 

 
1500 - 2000 

 
Atas Normal 

Kabupaten Pegunungan Bintang 
- Bagian Utara 
- Bagian Selatan 

 
1500 – 2000 
> 2000 

 
Atas Normal 
Atas Normal 

Kabupaten Boven Digul 
- Bagian Utara 
- Bagian Selatan 

 
> 2000 
1500 - 2000 

 
Atas Normal 
Atas Normal 

Kabupaten Mappi 
- Bagian Selatan  
- Bagian Timur Laut  

 
1500 – 2000 
> 2000 

 
Normal 
Atas Normal 

Kabupaten Asmat 
- Bagian Tengah - Utara 
- Bagian Selatan 

 
> 2000 
1500 - 2000 

 
Atas Normal 
Normal 

Kabupaten Pania 
- Bagian Barat – Tengah - Timur 

 
1000 - 1500 

 
Atas Normal 

Kabupaten Sarmi 
- Bagian Utara  

 
1500 – 2000 

 
Atas Normal 
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Kabupaten Keerom 
- Bagian Selatan 

 
1500 – 2000 

 
Atas Normal 

Kabupaten Yahukimo 
- Bagian Selatan - Tenggara 

 
> 2000 

 
Atas Normal 

 
 

 
Tabel 4. Prakiraan Curah Hujan dan Sifat Hujan 

Periode Oktober 2008 – Maret 2009 
Provinsi Papua Barat 

 
 
Kabupaten Curah Hujan 

(mm) 
Sifat Hujan 

Kabupaten Raja Ampat 1500 - 2000 Atas Normal 
Kota Sorong 1500 - 2000 Atas Normal 
Kabupaten Sorong 
- Bagian Barat – Barat Daya 

1500 - 2000 Atas Normal 

Kabupaten Sorong Selatan 
- Bagian Barat 
- Bagian Timur 

 
1500 – 2000 
> 2000 

 
Atas Normal 
Normal 

Kabupaten Teluk Bintuni > 2000 Normal 
Kabupaten Teluk Wondama > 2000 Atas Normal 
Kabupaten Fak-fak 1000 - 1500 Normal 
Kabupaten Kaimana 

- Bagian Barat 
- Bagian Timur 

 
1000 - 1500 
1000 - 1500 

 
Normal 
Atas Normal 
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